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Abstrak 
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD pada 
materi Bhinneka Tunggal Ika melalui media Kopika Box dan pendekatan Culturally Responsive 
Teaching (CRT). Subjek penelitian terdiri atas 28 siswa kelas IV SD X. Kopika Box adalah media 
permainan edukatif berbasis budaya, sedangkan CRT merupakan pendekatan pembelajaran 
yang menyesuaikan dengan latar belakang budaya siswa. Data dikumpulkan melalui observasi 
dan tes hasil belajar, kemudian dianalisis menggunakan rumus N-Gain. Hasil penelitian 
menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dari 63 (pra-siklus) menjadi 84 (siklus 2), dengan N-
Gain sebesar 0,57 (kategori sedang), yang mencerminkan efektivitas intervensi dalam 
memperkuat hasil belajar siswa terhadap nilai keberagaman. Temuan ini menunjukkan bahwa 
penerapan media lokal berbasis budaya dengan pendekatan pembelajaran yang responsif 
budaya dapat menjadi strategi efektif dan kontekstual dalam memperkuat pendidikan karakter 
di sekolah dasar. 

1. Pendahuluan 
Pendidikan	Pancasila	merupakan	komponen	penting	dalam	sistem	pendidikan	nasional	Indonesia	yang	

berperan	strategis	dalam	membentuk	karakter,	moral,	dan	identitas	kebangsaan	peserta	didik	sejak	usia	dini	
(Hidayat	&	Putro,	2024).	Pada	jenjang	Sekolah	Dasar	(SD),	Pendidikan	Pancasila	menjadi	dasar	bagi	siswa	untuk	
memahami	nilai-nilai	kebangsaan,	termasuk	sikap	saling	menghargai,	gotong	royong,	dan	toleransi	(Angelina	et	
al.,	 2023).	 Salah	 satu	 nilai	 fundamental	 dalam	 Pendidikan	 Pancasila	 adalah	 Bhinneka	 Tunggal	 Ika,	 yang	
mengandung	makna	persatuan	dalam	keberagaman.	Nilai	ini	tidak	hanya	penting	sebagai	pengetahuan	kognitif,	
tetapi	juga	harus	ditanamkan	secara	afektif	agar	menjadi	bagian	dari	sikap	dan	perilaku	peserta	didik	dalam	
kehidupan	sehari-hari	(Akhyar	&	Dewi,	2022).	

Fakta	di	lapangan	menunjukkan	bahwa	pembelajaran	Pendidikan	Pancasila	di	SD	masih	didominasi	oleh	
pendekatan	konvensional	yang	mengandalkan	metode	ceramah,	hafalan,	serta	penggunaan	media	pembelajaran	
yang	bersifat	umum	(Resitadewi	et	al.,	2025).	Pendekatan	semacam	ini	cenderung	bersifat	satu	arah,	sehingga	
tidak	membuka	ruang	bagi	siswa	untuk	terlibat	aktif	dalam	proses	belajar.	Rendahnya	keterlibatan	siswa	dalam	
aktivitas	pembelajaran	yang	bersifat	kontekstual	menyebabkan	materi	yang	diajarkan	tidak	mudah	dipahami,	
terlebih	 ketika	 berkaitan	 dengan	 konsep	 abstrak	 seperti	 nilai	 persatuan,	 toleransi,	 dan	 identitas	 budaya	
(Julyanta	et	al.,	2025).	Kurangnya	keterkaitan	antara	materi	ajar	dan	realitas	sosial	budaya	siswa	menjadi	salah	
satu	penyebab	utama	mengapa	pembelajaran	cenderung	tidak	bermakna	dan	hanya	bersifat	formalitas	(Pratiwi	
et	al.,	2022).	

Hasil	studi	awal	yang	dilakukan	di	kelas	IV	SD	X	menunjukkan	bahwa	pemahaman	siswa	terhadap	materi	
Bhinneka	Tunggal	Ika	masih	rendah.	Hal	ini	terbukti	dari	nilai	rata-rata	tes	awal	yang	hanya	mencapai	58	dari	
skor	maksimal	100.	Selain	itu,	melalui	observasi	yang	dilakukan	selama	proses	pembelajaran,	ditemukan	bahwa	
partisipasi	 siswa	 dalam	 diskusi	 masih	 terbatas.	 Sebagian	 besar	 siswa	 belum	 mampu	 mengaitkan	 konsep	
keberagaman	dengan	pengalaman	personal	maupun	konteks	kehidupan	sehari-hari.	Kondisi	ini	menandakan	
bahwa	proses	pembelajaran	belum	sepenuhnya	membangun	jembatan	antara	materi	ajar	dan	latar	belakang	
budaya	siswa.	

Salah	satu	faktor	yang	memengaruhi	rendahnya	capaian	belajar	tersebut	adalah	minimnya	penggunaan	
media	pembelajaran	yang	kontekstual	dan	relevan	dengan	lingkungan	budaya	siswa	(Aritonang	et	al.,	2024).	
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Media	 pembelajaran	 yang	 bersifat	 abstrak	 dan	 tidak	 menggambarkan	 kondisi	 nyata	 yang	 dekat	 dengan	
keseharian	 siswa	menyulitkan	mereka	dalam	memahami	dan	mengamalkan	nilai-nilai	 Pancasila,	 khususnya	
Bhinneka	 Tunggal	 Ika	 (Sukmawati	 et	 al.,	 2022).	 Pendekatan	 pembelajaran	 yang	 kontekstual	 dan	 berbasis	
pengalaman	 sangat	 penting	untuk	menciptakan	proses	 belajar	 yang	bermakna	dan	berkelanjutan,	 terutama	
pada	anak	usia	sekolah	dasar	yang	masih	berada	dalam	tahap	operasional	konkret	menurut	teori	perkembangan	
Piaget	(Adhiyah,	2023).	

Pentingnya	 pengembangan	 inovasi	 pembelajaran	 yang	 mampu	 menghubungkan	 materi	 Pendidikan	
Pancasila	dengan	dunia	nyata	siswa.	Salah	satu	alternatif	solusi	adalah	penggunaan	media	Kopika	Box	(Kotak	
Pintar	 Bhinneka),	 yaitu	media	 permainan	 edukatif	 yang	 dirancang	 berbasis	 budaya.	 Media	 ini	 tidak	 hanya	
menyajikan	 konten	 visual	 dan	 aktivitas	 yang	menarik,	 tetapi	 juga	menyertakan	 nilai-nilai	 kebangsaan	 yang	
dikemas	 secara	kontekstual	 sesuai	dengan	 lingkungan	 sosial	 siswa.	 Selain	media,	 pendekatan	pembelajaran	
yang	 digunakan	 juga	menjadi	 faktor	 kunci.	 Pendekatan	Culturally	 Responsive	 Teaching	 (CRT)	 dipilih	 karena	
berorientasi	 pada	 penghargaan	 terhadap	 latar	 belakang	 budaya	 siswa	 serta	 mendorong	 keterlibatan	 aktif	
mereka	dalam	proses	belajar	(Dummami	et	al.,	2024).	CRT	memandang	keberagaman	bukan	sebagai	tantangan,	
melainkan	sebagai	kekuatan	yang	dapat	digunakan	untuk	memperkuat	pemahaman	konsep	dan	pembentukan	
karakter.	

Integrasi	 media	 Kopika	 Box	 dengan	 pendekatan	 CRT	 diharapkan	 proses	 pembelajaran	 Pendidikan	
Pancasila	tidak	hanya	mampu	meningkatkan	hasil	belajar	siswa	secara	akademik,	tetapi	juga	mengembangkan	
pemahaman	yang	lebih	dalam	tentang	keberagaman	dan	nilai-nilai	kebangsaan.	Aktivitas	pembelajaran	menjadi	
lebih	 interaktif,	 reXlektif,	 dan	 bermakna,	 karena	 siswa	 terlibat	 langsung	 dalam	 pembelajaran	 yang	
mencerminkan	 budaya	 mereka	 sendiri.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 meningkatkan	 hasil	 belajar	 siswa	
terhadap	nilai	Bhinneka	Tunggal	Ika	sebagai	bagian	dari	upaya	memperkuat	pendidikan	karakter	di	sekolah	
dasar	secara	kontekstual	dan	berkelanjutan.	

2. Metode 
Penelitian	ini	merupakan	penelitian	tindakan	kelas	(PTK)	yang	bertujuan	untuk	memperbaiki	proses	dan	

hasil	pembelajaran	siswa	melalui	 intervensi	berbasis	media	Kopika	Box	dengan	pendekatan	CRT.	Penelitian	
dilaksanakan	di	kelas	IV	salah	satu	SD	di	Kota	Malang	dengan	jumlah	subjek	sebanyak	28	siswa	pada	semester	
ganjil	tahun	ajaran	2024/2025.	Peneliti	bekerja	sama	dengan	guru	kelas	dalam	tahap	perencanaan,	pelaksanaan	
tindakan,	 observasi,	 dan	 reXleksi.	 Penelitian	 dilaksanakan	 dalam	 dua	 siklus,	 dengan	 masing-masing	 siklus	
mengikuti	empat	 tahapan	tindakan	kelas	menurut	model	Kemmis	dan	McTaggart,	yaitu	perencanaan	(plan),	
pelaksanaan	dan	observasi	(act	and	observe)	dan	reXleksi	(re7lection).	

Pada	 pelaksanaan	 tindakan,	 peneliti	 berperan	 sebagai	 pelaksana	 pembelajaran,	 sementara	 guru	 kelas	
bertindak	 sebagai	 kolaborator	 dan	 observer	 yang	 mencatat	 proses	 dan	 dinamika	 pembelajaran	 di	 kelas.	
Intervensi	 yang	 diberikan	 berupa	 penggunaan	media	 Kopika	 Box	 dengan	 pendekatan	 CRT,	 yang	 dirancang	
untuk	meningkatkan	pemahaman	siswa	terhadap	nilai	Bhinneka	Tunggal	Ika	secara	kontekstual.	Pengumpulan	
data	 dilakukan	melalui	 dua	 teknik	 utama,	 yaitu	 observasi	 dan	 tes	 hasil	 belajar.	 Observasi	 digunakan	 untuk	
mengamati	 keterlibatan	 siswa	 selama	 proses	 pembelajaran,	 sedangkan	 tes	 diberikan	 untuk	 mengukur	
pencapaian	hasil	belajar	siswa	sebelum	dan	sesudah	tindakan.	Data	dianalisis	secara	kuantitatif	menggunakan	
rumus	N-Gain	untuk	mengetahui	peningkatan	hasil	belajar	dari	pra-siklus	hingga	siklus	2.	

Kriteria	 keberhasilan	 tindakan	 ditentukan	 berdasarkan	 ketuntasan	 belajar.	 Secara	 individu,	 siswa	
dinyatakan	 tuntas	apabila	memperoleh	 skor	minimal	65%	 jawaban	benar.	 Secara	klasikal,	 kelas	dinyatakan	
tuntas	 apabila	 minimal	 85%	 siswa	 mencapai	 nilai	 di	 atas	 Kriteria	 Ketuntasan	 Minimal	 (KKM)	 yang	 telah	
ditetapkan,	yaitu	75	untuk	mata	pelajaran	Pendidikan	Pancasila.	Keberhasilan	juga	didukung	oleh	peningkatan	
partisipasi	siswa	dalam	pembelajaran	berdasarkan	hasil	observasi.	

3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	penggunaan	media	Kopika	Box	dengan	CRT	memberikan	dampak	

signiXikan	 terhadap	 peningkatan	 hasil	 belajar	 siswa	 kelas	 IV	 SD	 X	 pada	 materi	 Bhinneka	 Tunggal	 Ika.	
Peningkatan	 terlihat	 dari	 rata-rata	 nilai	 siswa,	 ketuntasan	 klasikal,	 serta	 peningkatan	 aktivitas	 siswa	dalam	
proses	pembelajaran	dari	pra-siklus	hingga	siklus	2.	Data	lengkap	hasil	belajar	siswa	dapat	dilihat	pada	tabel	1	
dan	2	berikut.	

Tabel	1.	Hasil	Belajar	Siswa	dari	Pra-siklus	hingga	Siklus	2	
Tahap	 Rata-rata	Nilai	 Ketuntasan	Klasikal	 N-Gain	 Kategori	
Pra-siklus	 63	 35,7%	(10	siswa)	 -	 -	
Siklus	1	 74	 64,2%	(18	siswa)	 0,30	 Rendah	
Siklus	2	 84	 89,2%	(25	siswa)	 0,57	 Sedang	
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Tabel	2.	Diagram	Peningkatan	Hasil	Belajar	Siswa	
Kategori	 Pra-Siklus	 Siklus	1	 Siklus	2	
Kurang	 2	siswa	 0	siswa	 0	siswa	
Cukup	 10	siswa	 6	siswa	 2	siswa	
Baik	 11	siswa	 13	siswa	 12	siswa	
Sangat	Baik	 5	siswa	 9	siswa	 14	siswa	

	

Berdasarkan	data	pada	tabel	di	atas,	terlihat	adanya	peningkatan	yang	konsisten	dalam	hasil	belajar	siswa	
dari	pra-siklus	hingga	siklus	2.	Pada	tahap	pra-siklus,	rata-rata	nilai	siswa	hanya	63	dengan	tingkat	ketuntasan	
klasikal	 sebesar	 35,7%.	 Temuan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 sebagian	 besar	 siswa	 belum	 memahami	 secara	
menyeluruh	makna	 keberagaman	 dalam	 konteks	 Bhinneka	 Tunggal	 Ika,	 yang	merupakan	 nilai	 dasar	 dalam	
Pendidikan	Pancasila.	

Proses	pembelajaran	pada	 tahap	pra-siklus	masih	didominasi	oleh	metode	ceramah	yang	bersifat	 satu	
arah	 dan	 kurang	 melibatkan	 siswa	 dalam	 pengalaman	 belajar	 yang	 kontekstual.	 Pembelajaran	 belum	
menyentuh	latar	belakang	budaya	peserta	didik,	sehingga	siswa	mengalami	kesulitan	dalam	mengaitkan	materi	
dengan	kehidupan	nyata	mereka.	Temuan	ini	sejalan	dengan	pandangan	penelitian	yang	menyatakan	bahwa	
pembelajaran	yang	mengabaikan	latar	belakang	budaya	siswa	cenderung	menurunkan	motivasi	dan	partisipasi	
belajar	karena	siswa	tidak	merasa	terhubung	secara	emosional	maupun	sosial	dengan	materi	(Khodijah	et	al.,	
2025;	Wulandhari	et	al.,	2025).	

Tahap	perencanaan	 (plan)	peneliti	mengembangkan	media	Kopika	Box	 (Kotak	Pintar	Bhinneka),	 yaitu	
media	 permainan	 edukatif	 yang	 dirancang	 berbasis	 budaya	 (Gambar	 1).	Media	 ini	 tidak	 hanya	menyajikan	
konten	visual	dan	aktivitas	yang	menarik,	tetapi	juga	menyertakan	nilai-nilai	kebangsaan	yang	dikemas	secara	
kontekstual	 sesuai	 dengan	 lingkungan	 sosial	 siswa.	 Media	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 CRT	 sehingga	
terintegrasi	dengan	berbagai	budaya	dari	seluruh	Indonesia.		

	
Gambar	1.	Kopika	Box	(Kotak	Pintar	Bhinneka)	

Tahap	Pelaksanaan	dan	observasi	(act	and	observe)	dimulai	pada	siklus	1.	Penggunaan	media	Kopika	Box	
mulai	diterapkan.	Media	ini	berisi	permainan	edukatif	yang	bertujuan	untuk	menumbuhkan	pemahaman	siswa	
terhadap	 nilai-nilai	 persatuan,	 toleransi,	 dan	 keberagaman	 melalui	 aktivitas	 kelompok.	 Rata-rata	 nilai	
meningkat	menjadi	74	dengan	ketuntasan	klasikal	64,2%.	Meski	terjadi	peningkatan,	observasi	menunjukkan	
bahwa	beberapa	siswa	masih	belum	aktif	dalam	diskusi	dan	cenderung	bergantung	pada	teman	sekelompoknya.	
Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 pengenalan	 media	 dan	 pendekatan	 pembelajaran	 baru	 membutuhkan	 proses	
adaptasi.	

Pembelajaran	berbasis	CRT	pada	siklus	1	memberikan	dampak	awal	yang	positif,	tetapi	belum	merata	di	
seluruh	 peserta	 didik.	 Penerapan	 pendekatan	 CRT	 memerlukan	 proses	 yang	 berkesinambungan	 karena	
keberhasilan	pendekatan	ini	sangat	bergantung	pada	kemampuan	guru	dalam	membangun	lingkungan	belajar	
yang	inklusif	dan	memberdayakan	(Febriana	et	al.,	2025).	Dalam	konteks	ini,	CRT	bukan	hanya	soal	menyisipkan	
unsur	budaya	 lokal,	 tetapi	membangun	relasi	yang	setara	antara	siswa	dan	guru	dalam	proses	belajar,	serta	
mendorong	siswa	untuk	menjadi	subjek	aktif	dalam	pembelajaran	mereka	sendiri.	
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Tahap	 reXleksi	 (re7lection)	 dari	 siklus	 1	 kemudian	 digunakan	 untuk	 menyempurnakan	 strategi	
pembelajaran	 pada	 siklus	 2.	 ModiXikasi	 dilakukan	 dengan	 memperkuat	 unsur	 budaya	 lokal	 seperti	 cerita,	
gambar,	dan	simbol	khas	Malang	(misalnya:	kuliner	bakso,	tradisi	bantengan),	menambahkan	aktivitas	reXlektif	
seperti	 “kartu	 pengalaman	 siswa,”	 dan	 mengatur	 pengelompokan	 siswa	 secara	 heterogen.	 Pendekatan	 ini	
merespons	 prinsip	 Vygotsky	 tentang	 zona	 perkembangan	 proksimal,	 yakni	 pentingnya	 dukungan	 sosial	
(scaffolding)	dalam	membantu	siswa	mencapai	potensi	maksimalnya	(Chusni	et	al.,	2020).	Dengan	membimbing	
siswa	secara	berkelompok	dan	memberikan	konteks	budaya	yang	familiar,	siswa	dapat	lebih	mudah	memahami	
nilai-nilai	abstrak	seperti	keberagaman	(Sukmawati	et	al.,	2022).	

Hasil	 dari	 siklus	 2	 menunjukkan	 rata-rata	 nilai	 meningkat	 menjadi	 84	 dengan	 ketuntasan	 klasikal	
mencapai	 89,2%.	 Nilai	 N-Gain	 sebesar	 0,57	 tergolong	 kategori	 sedang,	 namun	 dalam	 konteks	 pendidikan	
karakter	di	jenjang	sekolah	dasar,	kategori	ini	tergolong	signiXikan.	Hal	ini	karena	selain	peningkatan	kognitif,	
terjadi	 pula	 peningkatan	 afektif	 berupa	 keterlibatan	 emosional	 siswa	 terhadap	 materi.	 Siswa	 mulai	
menunjukkan	keberanian	untuk	berbicara,	menjelaskan	simbol	budaya,	serta	berbagi	pengalaman	pribadi	yang	
berkaitan	 dengan	 keberagaman.	 Kegiatan	 eksplorasi	 isi	 Kopika	 Box	 terbukti	 mampu	 menumbuhkan	 rasa	
memiliki,	empati,	dan	reXleksi	sosial	yang	menjadi	fondasi	penting	dalam	pendidikan	karakter.	

Pengamatan	selama	siklus	2	memperlihatkan	perubahan	perilaku	siswa	yang	cukup	menonjol.	Siswa	yang	
sebelumnya	pasif	menjadi	lebih	aktif	dalam	diskusi,	antusias	dalam	menjawab	pertanyaan,	dan	merasa	percaya	
diri	 saat	 menyampaikan	 ide-idenya.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 pendekatan	 pembelajaran	 yang	 responsif	
budaya	berhasil	membangun	koneksi	emosional	dan	sosial	antar	siswa,	serta	memperkuat	rasa	identitas	budaya	
(Rusilawati	 et	 al.,	 2025).	 Pandangan	 ini	 didukung	 oleh	 penelitian	 bahwa,	 pendekatan	 CRT	 tidak	 hanya	
meningkatkan	 pencapaian	 akademik,	 tetapi	 juga	 memperkuat	 penghargaan	 terhadap	 identitas	 dan	 budaya	
siswa	sebagai	kekuatan	dalam	Pendidikan	(Dummami	et	al.,	2024).	

Lebih	lanjut,	temuan	ini	sejalan	dengan	Norsandi	et	al.,	(2025)	yang	menekankan	pentingnya	pendekatan	
pendidikan	yang	inklusif	dan	menghormati	keberagaman	untuk	membentuk	karakter	global	yang	toleran	dan	
berpikiran	terbuka.	Dalam	konteks	pendidikan	dasar,	strategi	ini	tidak	hanya	meningkatkan	hasil	belajar,	tetapi	
juga	mempersiapkan	siswa	menjadi	warga	negara	yang	demokratis,	berempati,	dan	menghargai	perbedaan.	

Dengan	 demikian,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 penggunaan	media	 Kopika	 Box	 dengan	 pendekatan	 CRT	
memberikan	kontribusi	nyata	terhadap	peningkatan	hasil	belajar	siswa	dalam	aspek	kognitif	maupun	karakter.	
Pembelajaran	menjadi	lebih	interaktif,	relevan,	dan	bermakna	karena	terhubung	langsung	dengan	identitas	dan	
pengalaman	 budaya	 siswa.	 Strategi	 ini	 dapat	 menjadi	 alternatif	 pembelajaran	 Pendidikan	 Pancasila	 yang	
kontekstual,	menyenangkan,	dan	efektif	di	sekolah	dasar.	

4. Simpulan 
Penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	penerapan	media	Kopika	Box	dengan	pendekatan	Culturally	Responsive	

Teaching	 (CRT)	 memberikan	 dampak	 positif	 terhadap	 peningkatan	 hasil	 belajar	 dan	 pemahanam	 siswa	
terhadap	 nilai	 keberagaman	 dalam	 materi	 Bhinneka	 Tunggal	 Ika.	 Pembelajaran	 menjadi	 lebih	 aktif	 dan	
bermakna,	 ditunjukkan	melalui	 partisipasi	 siswa	 dalam	 diskusi,	 kerja	 kelompok,	 serta	 kemampuan	mereka	
mengaitkan	materi	dengan	pengalaman	pribadi.	Media	Kopika	Box	berperan	sebagai	penghubung	antara	konsep	
abstrak	dan	realitas	budaya	lokal	siswa,	menciptakan	lingkungan	belajar	yang	kontekstual	dan	reXlektif.	Temuan	
ini	 mengimplikasikan	 bahwa	 kombinasi	 media	 berbasis	 budaya	 dan	 pendekatan	 responsif	 budaya	 dapat	
menjadi	strategi	efektif	dalam	memperkuat	pendidikan	karakter	di	sekolah	dasar.	
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